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We are offline adalah sekelompok anak muda dari berbagai disiplin ilmu 

yang dipertemukan oleh gagasan untuk mengkaji Instagram. Media sosial 

Instagram secara sadar dipilih karena dapat mencerminkan semangat 

zaman dan dalam dua tahun terakhir menjadi sebuah praktik fotografi 

populer terkini yang mendorong penggunanya melakukan praktik tersebut 

sebagai bagian dari kehidupan.

Dalam proyek ini, mereka mencoba untuk menerjemahkan bagaimana 

Instagram sebagai media sosial bekerja dan bagaimana hubungan sosial 

antar penggunanya yang bekerja secara online mampu menjadi bagian 

dalam kehidupan sosial secara nyata.

We are offline is a group of interdiciplinary young people that brought       

together by the idea of reviewing Instagram . Instagram consciously 

chosen because it reflects the spirit of the era and in the past two years 

become a popular latest photographic practice that encourages users to 

practice it as a part of life .

In this project , they try to translate how Instagram as social media works 

and how social relationship between users who work online is able to be a 

part of the real social life.







Membaca judul di atas, kami beranggapan bahwa ini adalah sistem bagaimana media sosial 

pada umumnya bekerja. Judul tulisan yang sekaligus merupakan judul pameran kelompok We 

Are Offline ini berusaha berbicara mengenai Instagram, sebuah media sosial dengan platform 

fotografi sebagai medium utamanya.

Secara umum karya-karya yang ditampilkan dalam proyek pameran ini adalah fenomena           

Instagram sebagai media sosial online favorit berbasis fotografi dan bagaimana media sosial 

tersebut mendorong penggunanya dan mampu menjadi bagian dalam kehidupan sehari hari. 

We Are Offline menyajikan delapan karya, yaitu lima karya kolaborasi dan tiga karya personal.                                           

Dalam proyek pameran ini kami memiliki berbagai persepsi mengenai Instagram, memiliki 

sudut pandang yang berbeda-beda terhadap karya seni. Akan tetapi itu menjadi poin penting 

bagi kami, seperti saat pertama kali proyek ini diinisiasi. Dengan latar belakang  disiplin ilmu 

yang berbeda, selain untuk menambah teman dan wawasan, kami berupaya untuk menciptakan 

ruang diskusi yang lebih dinamis.

CONNECT WITH KNOWN, UNKNOWN, AND OTHERS

Read the title above, we assume that, this is how the system of social media  working. Title    

writings which constitute the title of this exhibition We Are Offline trying to talk about Instagram, 

a social media platform that makes photography as a main medium.

Generally, the works presented in this exhibition project is the phenomenon of Instagram as a 

favorite online social media-based photography and how social media is able to be a part of 

daily life or offline. 

We Are Offline  present eight works, which is five collaborative works and three individual works. 

In this exhibition, we have different perceptions about Instagram, different point of view depend-

ing on the work of art, but it became an important point for us, like the first time in the initiation 

of this project. With an interdisciplinary, besides to add friends and insight, we want to create a 

more dynamic discussion space.



exhibition preview

Afiful Wijaya,
Anisa Novi A.,
Ayasyoyon

Pose, Click, Repeat
Variable Dimension
Motion Graphic on Notebook



‘Selfie’ merupakan sebuah fenomena yang terjadi akibat semakin pesatnya         

perkembangan teknologi, seperti fitur kamera depan yang disediakan oleh produ-

sen handphone.  Hal ini mengubah selfie menjadi sebuah budaya yang menjamur 

di setiap lapisan masyarakat, khususnya untuk anak muda. Dalam karya ini kami                                 

melihat beberapa fenomena “memamerkan” foto diri ke dalam situs jejaring sosial 

untuk dibagikan ke publik. Media sosial yang digunakan adalah Instagram, mengingat 

Instagram adalah situs jejaring sosial yang menggunakan fotografi sebagai media 

berbagi momen. Kami melihat banyak foto-foto diri dengan pose dan sudut pengam-

bilan yang sama dengan atau tanpa sadar. Seperti pada sebuah akun yang kami teliti 

(yang hampir 80% merupakan foto selfie) kami menemui angle dan pose yang sama 

dari awal mereka mengunggah foto di Instagram hingga kini. 

Pada proyek ini kami melakukan dua tindakan, yang pertama mengumpulkan foto- 

foto selfie dari 6 akun yang memiliki ciri khasnya sendiri. Pada karya kedua menggam-

barkan tentang seseorang yang sudah mengetahui pose terbaiknya. Sehingga secara 

sadar dia terus melakukan pose tersebut. Kedua hal yang kami lakukan ini merupakan 

bentuk pengamatan dari gagasan kami tentang selfie. Akhirnya kami menyajikan hasil 

dari pengamatan tersebut dalam bentuk kolase dan motion graphic. 
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Motion Graphic
on Notebook



exhibition preview

Benny Widyo &
Christian Dwiky Sirait

Same Time, Some Feed
Diameter 10.5 cm,
Print on Paper,
Mounted on Glass,
Installation



Internet  adalah sebuah mass storage  yang menyimpan beragam informasi. Ke-

beradaan media sosial semakin menambah ragam data yang ada di internet,                   

tentu  saja data-data tersebut kebanyakan adalah hal-hal yang bersifat personal,           

tak terkecuali Instagram. Kita bisa mencari tahu tentang suatu hal, tempat, atau                        

kejadian melalui media sosial, tanpa harus turun langsung ke lapangan. Untuk bisa 

mengakses informasi di internet, dibutuhkan perangkat pengetahuan tertentu agar 

kebutuhan akan informasi itu bisa terpenuhi.

Pada proyek ini, kami mengumpulkan berbagai data dari media online dan Instagram 

tentang suatu tempat, dalam kasus ini Suriah. Kami memilih Suriah karena   bela- 

kangan banyak sekali pemberitaan tentang konflik di negara tersebut. Kami melaku-

kan pencarian di instagram  dengan hashtags yang berhubungan dengan Suriah.

Kami juga melakukan pencarian dengan keyword Suriah di search engine Google. 

Muncul perbedaan yang signifikan dalam hasil pencarian tersebut. Berdasarkan pe-
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nemuan yang kami dapat, kami memutuskan untuk ‘menabrakan’ dua data yang ber-

beda dengan waktu sebagai benang merahnya. 

Prosesnya adalah kami masuk ke akun-akun Instagram, biasa disebut stalking, kemu-

dian melakukan screen capture terhadap foto-foto yang menarik, menurut sudut pan-

dang kami. Berikutnya, mencari  tahu tanggal kapan foto tersebut di unggah, dengan 

bantuan sebuah website di internet, cara kerjanya adalah menghitung mundur tanggal 

dengan acuan waktu screen capure dilakukan. Setelah mendapatkan waktu unggah 

foto tersebut, kami mencari peristiwa apa yang terjadi pada sekitar tanggal tersebut 

di Suriah. Ada banyak peristiwa yang terjadi secara paralel. Pada penyajiannya kami 

mempertemukan visual yang ada di Instagram dengan kutipan teks berita yang ada di 

internet dalam satu media instalasi yang dapat dilihat dari dua sisi. Karya ini tentang 

bagaimana sebuah peristiwa tertentu memiliki background peristiwa paralel lainnya 

yang sangat banyak. 







exhibition preview

Della Yulia Paramita 
& Gatari Surya

Man Of This Era
50 x 60 cm, Print on Paper, 
Mounted on Cappa 
Single Channel Video
2015



Instagram memiliki strategi tersendiri untuk membuat ledakan dan memuncul-

kan paradigma baru mengenai fotografi. Banyak strategi dalam pemasaran digu-

nakan yang kemudian menyebabkan munculnya pola-pola baru dalam menanggapi            

fotografi setelah Instagram ada dan menjadi sebuah trend di tahun-tahun terakhir.  

Setelah banyaknya perkembangan yang terjadi di dalam Instagram, kemudian hal 

yang menarik dan menjadi dasar pertanyaan kami adalah strategi marketing apa 

yang diciptakan Instagram hingga mampu membuat banyak orang mengubah pola 

tingkah laku dan pemikirannya terhadap fotografi yang ada di dalam Instagram.

Di dalam karya ini, kami berdua mencoba membaca apa yang Instagram susun   

hingga mampu bergerak sejauh ini dan sebesar ini walaupun dengan praktik               

fotografi yang tidak akrab dengan semua orang melalui dua sosok pengguna Insta-

gram yang kami angkat.
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50 x 60 cm, 
Print on Paper, 
Mounted on Cappa 

Single Channel Video



exhibition preview

Eri Rama Putra

You Need More Followers,
We Need More Social
20 x 60 cm,
Inkjet Print on Paper



Fotografi bukan sebagai aspek utama dalam media sosial Instagram. Followers, 

comments, dan likes lah yang merupakan aspek utama yang kemudian menjadikan 

teks sebagai pendukung dan penguat gambar-gambar tersebut mampu membuat 

interaksi sosial di dalam Instagram terasa lebih hidup.

Dalam karya ini aku mengadopsi konsep sensor yang mengarah kepada nilai-nilai 

yang pertama kali tertangkap atau terucap ketika melihat suatu gambar dengan 

menggunakan dots untuk menutupi fokus utama foto dari akun-akun Instagram 

yang aku pilih.
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exhibition preview

Fajar Riyanto &
Vregina Diaz Magdalena

Katanya, Kata-Kata
Text on Wall
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Ketika hashtags mempunyai fungsi sebagai mesin “pencarian” akurat, berarti 

hashtags dapat mencari beberapa hal atau peristiwa yang sudah lampau. Tidak ha-

nya itu, hashtags juga mempunyai fungsi yang lebih luas sebagai sebuah arsip karena 

dapat mengumpulkan sebuah topik dalam satu kesatuan teks pada hashtags.

Praktik penggunaan hashtags merupakan hal yang populer karena digunakan sebagai 

hal untuk memudahkan pencarian serta pengarsipan. Praktik penggunaan hashtags 

ini juga menjadi populer, hal tersebut tampak ketika satu foto yang diunggah  juga 

ditempeli puluhan hashtags, karena bagi banyak pengguna instagram dengan meng-

gunakan hashtags yang banyak dapat menguatkan foto serta mendistribusikan foto 

tersebut secara luas. Hashtags dalam Instagram justru membuat pengguna bisa 
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menuliskan kalimat apapun yang ingin ditulis. Sehingga bisa ditemukan banyak         

tulisan yang bersifat unik dan memang dibuat sebagai kalimat panjang. 

Para pengguna Instagram menggunakan hashtags telah melampaui fungsinya tidak 

hanya sekedar sebagai keyword tetapi juga digunakan untuk bermain-main kata-kata 

dan  ketika ada keleluasaan besar di Instagram muncul puluhan ribu hashtags yang 

dapat membuat pengguna lainnya merasa terintervensi dan sebaliknya dapat sebagai 

sebuah arsip yang detail untuk mencari sesuatu dengan hashtags diikuti dengan kata 

umum.









exhibition preview

Farah Alifia Azzahra
& Gilang Putrahadi

SoundPict
Instagram on iPad



Kami melihat banyaknya akun instagram yang menulis lagu di tagging location. 

Setelah kami teliti ternyata yang dimaksudkan para user Instagram tersebut, lagu 

yang di tulis adalah sebuah musik pengiring yang ada pada foto yang di posting. 

Dalam karya ini kami membuat sebuah akun baru dengan nama “sound.pict”. 

Yang dimaksudkan untuk memfasilitasi pengguna Instagram dengan membuat lagu 

yang nyata untuk mengiringi foto yang telah diunggah. 

Kami memanfaatkan fasilitas Instagram video berdurasi 15 detik dengan me-            

regram/ repost foto dari sumber akun yang sudah kami pilih, lalu kita tambahkan 

lagu yang nyata dalam foto tersebut . 
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exhibition preview

Muhamad Erlangga Fauzan

Yang Tidak Menarik dan Tidak Tampil
20 x 25 cm, Print on Paper, Mounted on Capa



Saya memandang Instagram sebagai sebuah alat pencitraan. Sebagai salah satu 

media sosial di dunia internet, berarti apa-pun yang diunggah merupakan sebuah 

rekaan realitas. Rekaan realitas itu dapat diartikan sebagai sebuah upaya untuk   

‘mengada-adakan’ sesuatu. Di dalam proses tersebut, orang-orang dapat me- 

ngolah dan merancang citra/ ciri khas. Dalam upayanya membangun citra, orang-

orang dapat bergerak leluasa memanfaatkan fitur-fitur di dalam Instagram untuk          

‘mempercantik’ akunnya. Foto-foto di-edit sedemikian rupa menggunakan  angle, 

cutting, filter, hingga menyingkirkan benda-benda di realitasnya. Nah, disini saya 

akan menghadirkan benda-benda yang dihilangkan tersebut. Dengan menghadir-

kan  benda-benda yang dihilangkan tersebut, saya ingin menyatakan bahwa dalam      

menyikapi dunia rekaan realitas diperlukan sikap santai dan tidak tergesa-gesa. 
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exhibition preview

Reza Ali

Kevin Systrom’s Photo Album
24 x 30 cm



Kevin Systrom dan Mike Krieger merupakan dua orang dibalik Instagram. Saat dilun-

curkan pada 6 oktober 2010, aplikasi ini telah merangkul banyak pengguna. Aplikasi 

yang fokus pada foto ini sebenarnya diawali dari ide Kevin Systrom. Sekitar tahun 

2008 dia menemukan album foto lama miliknya. Dari hal inilah Kevin mendapat-

kan ide untuk membuat aplikasi serupa namun berbasis internet. Dimana peng-          

guna dapat saling berbagi lewat medium foto dengan cepat. Insta atau instant sama 

seperti kamera polaroid pada zamannya. Instagram dan polaroid dapat menyajikan 

foto secara instan hal tersebutlah yang menjadi alasan dipilihnya nama Instagram. 
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